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Informasi Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Tradisi nyadran merupakan salah satu tradisi yang masih berkembang di antara masyarakat

B:EZ;LTS Dusun Kembaran yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) mendeskripsikan pelaksanaan tradisi nyadran Dusun Kembaran Desa Sedayu
Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang (2) mengetahui ide nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi nyadran Dusun Kembaran Desa Sedayu Kecamatan Muntilan
Kabupaten Magelang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data. Pengumpulan data melalui
sumber data primer dan sekunder. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
sumber dan teknik analisis data dilaksanakan dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
tradisi nyadran meliputi nyekar, acara pembukaan, pembacaan ayat suci Al-Quran, tausiah,
tahlil dan doa bersama, serta diakhiri dengan penutup. Nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi nyadran adalah nilai religius, nilai gotong-royong, nilai peduli
sosial, dan nilai toleransi. Nilai-nilai dalam tradisi nyadran tersebut terlihat dalam setiap
kegiatan acara tradisi nyadran.
Kata kunci: Nilai, Tradisi, Nyadran

Abstract

Keywords: The nyadran tradition is a tradition that is still developing among the people of Kembaran

Values, Tradition, Hamlet, where the majority of the population is Muslim. This research aims to (1) describe

Nyadran the implementation of the nyadran tradition of Kembaran Hamlet, Sedayu Village, Muntilan
District, Magelang Regency (2) find out the ideas of local wisdom values contained in the
nyadran tradition of Kembaran Hamlet, Sedayu Village, Muntilan District, Magelang
Regency. This research uses descriptive qualitative methods with observation, interview and
documentation techniques to obtain data. Data collection through primary and secondary
data sources. Data validity techniques use source triangulation techniques and data analysis
techniques are carried out with the stages of data collection, data reduction, data
presentation, data conclusion. The results of the research show that the implementation of the
nyadran tradition includes nyekar, opening ceremony, reading of the holy verses of the Koran,
tausiah, tahlil and group prayer, and ends with a closing. The local wisdom values contained
in the nyadran tradition are religious values, mutual cooperation values, social care values,
and tolerance values. The values in the Nyadran tradition can be seen in every activity at the
Nyadran tradition.
Keywords: Values, Tradition, Nyadran
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PENDAHULUAN

Tradisi nyadran merupakan salah
satu upacara simbolik keagamaan yang
mengandung nilai-nilai sosial, budaya,
dan Tradisi ini

religius, ekologi.

mengajarkan  untuk saling menjaga
keharmonisan dan keselarasan dengan
sesama manusia, alam, nenek moyang
(leluhur), dan sang pencipta. Oleh karena
itu upacara ini dilakukan oleh masyarakat
untuk menghormati dan mengenang
leluhurnya yang telah tiada. Di antara
sekian banyak kebudayaan yang ada di
Jawa, nyadran merupakan salah satu
kebudayaan yang telah mengalami proses
akulturasi. Dalam tradisi nyadran ini,
terdapat pencampuran antara kebudayaan
Hindu-Budha dengan Islam. Dengan

demikian, banyak pelaksanaan tradisi
nyadran yang masih menganut tradisi
ritual dalam ajaran agama Hindu-Budha
dan animisme, namun dicampurkan dan
menyatu dengan nilai-nilai dalam agama
Islam. Dalam pelaksanaan nyadran
memang tidak semua daerah-daerah di
Jawa sama, namun pada umumnya tradisi
nyadran dilakukan di bulan Ruwah pada
penanggalan kalender Jawa atau disaat
menjelang bulan suci Ramadhan (Afriani
& Prastiti, 2020).

Tradisi dianggap sebagai identitas

yang berasal dari cara kerja masyarakat

yang di dalamnya terkandung suatu ajaran-
ajaran baik bagi masyarakat. Dalam ajaran-
ajaran tersebut terdapat nilai-nilai yang
dapat dijadikan sumber pedoman oleh
masyarakat (Heryadi et al., 2022). Nilai-
nilai yang terkandung dalam kebudayaan
hendaknya dapat selalu menjadi pedoman
bagi setiap masyarakat. Sebab kelompok
masyarakat pada masa itu masih
mempercayai apa yang dijalankan dan
dilakukan oleh nenek moyang selaku
leluhur  mereka. Namun seiring
berkembangnya zaman, masyarakat pun
mengalami banyak formasi perubahan. Di
era  modern ini, masyarakat sudah
membentuk sikap dan cara berpikir sesuai
dengan perkembangan zaman yang ada.
Hal inilah yang mempengaruhi perubahan
bentuk kebudayaan di lingkungannya.
Namun hal ini tetap tidak menghilangkan
nilai-nilai  dan tujuan dari  suatu
kebudayaan itu sendiri.

Setiap suku bangsa mempunyai
kebudayaan, adat istiadat, atau tradisi yang
berbeda-beda. Hal ini juga berlaku di
Indonesia. Indonesia merupakan negara
yang terdiri dari banyak pulau yang di
dalamnya dihuni oleh banyak suku bangsa
yang berbeda-beda (Mesra, 2023). Oleh
karena itu, keadaan dan kondisi lingkungan
tempat mereka tinggal sangat memegang

peranan penting dalam pembentukan
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gagasan dan dalam proses pembentukan
budaya suatu tradisi. Pada hakikatnya
masyarakat Jawa merupakan  suatu
kesatuan masyarakat yang terikat oleh
norma-norma hidup berdasarkan sejarah,
tradisi, dan agama. Masyarakat Jawa pada
hakikatnya pula merupakan masyarakat
yang masih mempertahankan tradisi
budaya atau upacara, serta ritual apapun
yang berkaitan dengan peristiwa alam atau
bencana yang masih dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Upacara adat dalam
tradisi Jawa dilaksanakan dan berlangsung
pada saat momen Kkelahiran, pernikahan,
dan kematian.

Tradisi nyadran sendiri sudah ada
sejak zaman nenek moyang dahulu dan
diteruskan secara turun-temurun serta
mempunyai nilai-nilai tersendiri bagi
masyarakat khususnya masyarakat Jawa
(Andriyani, 2021). Tradisi nyadran ini
rutin diadakan masyarakat setiap setahun
sekali untuk menghormati dan mengenang
para arwah leluhur yang telah meninggal.
Biasanya tradisi nyadran ini dilakukan
pada bulan Ruwah atau menjelang bulan
puasa Ramadhan. Namun tidak semua
daerah melakukan tradisi nyadran pada
bulan Ruwah, ada juga daerah yang
melakukan tradisi nyadran pada bulan lain
sesuai dengan tradisi yang telah dilakukan

oleh nenek moyangnya sebelumnya.

Salah satu kumpulan masyarakat

tradisional Jawa-Islam  yang masih
melaksanakan tradisi nyadran secara rutin
adalah masyarakat di Dusun Kembaran
Desa Sedayu Kecamatan Muntilan
Kabupaten Magelang. Warga masyarakat
di Dusun Kembaran Desa Sedayu
Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang
dalam upaya menjaga kelestarian budaya
lingkungan, melaksanakan tradisi nyadran
setiap setahun sekali di pemakaman yang
ada di Dusun Kembaran. Tradisi nyadran
oleh Dusun

dimaknai masyarakat

Kembaran Desa Sedayu Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang sebagai
kegiatan kemasyarakatan berupa doa
bersama untuk para leluhur yang telah
meninggal yang dilaksanakan oleh seluruh
Pada

pembersihan

masyarakat. sebelumnya

dilaksanakan lingkungan
makam leluhur terdahulu dan acara khusus
untuk persiapan menyambut datangnya
bulan suci Ramadhan. Tradisi nyadran ini
secara rutin dilaksanakan setiap Minggu
terakhir pada bulan Ruwah dalam
penanggalan kalender Jawa.

Berdasarkan hasil wawancara awal
dengan Bapak Walino selaku salah satu
tokoh masyarakat di Dusun Kembaran
Kecamatan  Muntilan

Desa  Sedayu

Kabupaten Magelang bahwa tradisi

nyadran merupakan tradisi yang dilakukan
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olen  masyarakat Jawa  khususnya
masyarakat Dusun Kembaran setiap
menjelang puasa Ramadhan, yang

berlangsung di bulan Sya’ban (kalender
Hijriyah) atau Ruwah (kalender Jawa)
untuk sebagai tanda rasa syukur yang
dilakukan dengan berziarah ke makam atau
kuburan para leluhur yang ada di pojok
dusun. Tradisi nyadran ini berlangsung
dengan beberapa prosesi yang dimulai
dengan nyekar, lalu dilanjutkan dengan
acara inti tradisi nyadran yang diawali
pembukaan, pembacaan ayat suci Al-
Quran, tausiah, tahlil dan doa bersama,
serta diakhiri dengan penutup. Tradisi
nyadran merupakan salah satu upacara
keagamaan yang penuh akan nilai-nilai
sosial, agama, dan kearifan lokal. Tradisi
ini  mengajarkan  masyarakat  untuk
menjaga keselarasan dan keharmonisan
dengan sesama manusia, alam, nenek
moyang (leluhur), dan kepada sang
pencipta.

Tradisi nyadran di Dusun Kembaran
Desa Sedayu Kecamatan Muntilan
Kabupaten Magelang bisa disebut dengan
simbol

tradisi wajib tahunan sebagai

menjaga kelestarian budaya bangsa.
Tradisi nyadran merupakan tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat sebagai tradisi
yang diwariskan secara turun temurun

sejak zaman nenek moyang terdahulu. Hal

ini sebagai ungkapan rasa syukur kepada
Allah  SWT

kebahagiaan yang telah dianugerahkan

atas  kenikmatan dan
melalui doa bersama untuk para leluhur
dan sanak saudara yang telah meninggal.
Tradisi
bentuk pelestarian budaya dan rasa syukur
terhadap Allah SWT. Tradisi nyadran

dianggap sebagai bagian dari tujuan suatu

nyadran ini dianggap sebagai

kebudayaan.

Tata cara tradisi nyadran di Dusun
Kembaran Desa Sedayu Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang tidak jauh
berbeda dengan tata cara tradisi nyadran di
daerah lain. Kegiatan tradisi nyadran
dimulai pada pagi hari, di mana para warga
dusun melakukan kegiatan ziarah kubur
atau biasa disebut nyekar. Dalam kegiatan
ini masyarakat membersihkan makam
leluhur atau keluarga mereka serta
lingkungan di sekitar makam. Setelah
bersih-bersih, masyarakat mendoakan
makam leluhur atau keluarga mereka yang
telah meninggal. Masyarakat nyekar
dengan membawa bunga yang nantinya
akan ditaburkan di atas makam leluhur atau
keluarga mereka yang telah meninggal.
Baru setelah selesai nyekar masyarakat
berkumpul di depan pelataran makam
Dusun Kembaran untuk melaksanakan
acara inti tradisi nyadran. Acara inti tradisi
nyadran diawali

dengan pembukaan,
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pembacaan ayat suci Al-Qur’an, tausiah,

tahlil dan doa, serta diakhiri dengan
penutup.
Seperti acara biasanya, tradisi
nyadran yang telah dirancang oleh panitia
pelaksana diawali dengan pembukaan oleh
pembawa acara. Lalu dilanjutkan dengan
Al-Qur’an.

Pembacaan ayat suci Al-Qur’an biasanya

pembacaan  ayat  suci
dilakukan oleh qori yang telah ditunjuk

oleh panitia. Setelah itu kegiatan
dilanjutkan dengan tausiah. Tausiah ini
biasanya disampaikan oleh tokoh agama
yang berasal dari luar daerah. Setelah
tausiah  dilanjutkan dengan  prosesi
selanjutnya, yaitu tahlil dan doa. Tahlil
merupakan acara pembacaan tahlil dan doa
bersama untuk mendoakan para leluhur
yang telah meninggal dan keharmonisan
seluruh masyarakat yang mengikuti tradisi
nyadran. Setelah tahlil dan doa dilanjutkan
dengan prosesi selanjutnya, yaitu penutup.
Para warga akan dibagikan makanan
kudapan yang sebelumnya telah didoakan
pada saat kegiatan tahlil. Tidak jarang
masyarakat juga memilih untuk membawa
pulang makanannya untuk disantap di
rumah bersama keluarga.

Penelitian relevan yang dilakukan
oleh Saputri, dkk (2021) menunjukkan
bahwa tradisi nyadran merupakan warisan

nenek moyang yang berasal dari Jawa.

Tradisi nyadran dipengaruhi oleh budaya
agama Hindu dan agama Islam. Tradisi
nyadran mempunyai nilai-nilai sosial-
kultural yang meliputi nilai gotong royong,
toleransi, religi, solidaritas, dan kerja sama.
Tradisi

dilestarikan oleh agar tetap eksis dan

nyadran harus dijaga dan
dikenal di tengah modernisasi yang ada.
Cara menjaga dan melestarikan budaya
lokal

dilakukan dengan culture experience yaitu

tradisional di Indonesia dapat
sebagai upaya melestarikan budaya dengan
mengikuti proses upacara ritual (Saputri et
al., 2021).

Tradisi nyadran dianggap sebuah
keharusan Dusun

bagi  masyarakat

Kembaran Desa Sedayu Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang. Tradisi
nyadran di Dusun Kembaran Desa Sedayu
Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang
melibatkan masyarakat dalam
Tradisi

menarik untuk dikaji karena selain tradisi

pelaksanaannya. nyadran ini
ini merupakan kekayaan budaya, juga
memiliki nilai-nilai kearifan lokal, yang
penting untuk diketahui dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
secara umum. Kearifan lokal berada di
kehidupan  masyarakat dan  terus
berkembang dari generasi ke generasi. Jadi

keberadaan kearifan lokal menjadi pilar
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penting  bagi  terciptanya  harmoni

hubungan antar masyarakat.
maka

Berdasarkan hal tersebut,

menarik untuk dilakukan penelitian

mengenai pelaksanaan tradisi nyadran
yang dilaksanakan oleh masyarakat Dusun
Kembaran Desa Sedayu Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang. Untuk
mengkaji dan menelitinya lebih detail serta
mendalam, maka penelitian ini diberi judul
“Nilai-Nilai Lokal Tradisi

Nyadran Dusun Kembaran Desa Sedayu

Kearifan

Kecamatan Muntilan Kabupaten

Magelang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah pengumpulan data pada
satu latar ilmiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi. Dan
dilakukan dengan jalan melibatkan metode
yang ada (Sugiyono, 2018). Penelitian
kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan
dikondisikan berdasarkan data yang ada di
lokasi penelitian.
dilakukan i

Magelang, tepatnya di Dusun Kembaran,

Lokasi penelitian ini

wilayah  Kabupaten

Desa Sedayu, Kecamatan Muntilan,

Kabupaten Magelang. Penentuan lokasi ini
Kembaran masih

karena di Dusun

diadakannya tradisi nyadran atas ungkapan

rasa syukur kepada Allah SWT atas
kenikmatan dan kebahagiaan yang telah
dianugerahkan melalui doa bersama untuk
para leluhur dan sanak saudara yang telah
meninggal.

Peneliti menentukan fokus dalam
penelitian ini, yaitu 1) Pelaksanaan tradisi
nyadran Dusun Kembaran Desa Sedayu
Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang
Tahun 2023. 2) Nilai-nilai kearifan lokal
yang terkandung dalam tradisi nyadran
Dusun Kembaran Desa Sedayu Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang Tahun
2023. Peneliti melakukan pengumpulan
data yang bersumber dari sumber data
teknik

wawancara, observasi dan dokumentasi.

primer dan sekunder, melalui
Guna menguji keabsahan data yang telah

dikumpulkan, penliti  melakukan uji
keabsahan data melalui teknik triangulasi
sumber dari 7 informan yang digali
informasinya oleh peneliti dengan rincian
meliputi Kepala Dusun Kembaran, ketua
penyelenggara acara tradisi nyadran, tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan 3
masyarakat yang berpartisipasi langsung
dalam pelaksanaan tradisi nyadran di
Dusun Kembaran Desa Sedayu Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang. Setelah
data melakukan

terkumpul,  peneliti

analisis data penelitian melalui tahapan
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Tradisi Nyadran Dusun
Kembaran Desa Sedayu Kecamatan

Muntilan Kabupaten Magelang

Tradisi nyadran merupakan salah
satu tradisi yang masih berkembang di
antara masyarakat Dusun Kembaran yang
mayoritas masyarakatnya beragama Islam.
Tradisi nyadran telah ada sejak zaman
nenek moyang terdahulu yang dilaksanakan
secara turun-menurun oleh masyarakat.
Tradisi
ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT,
yang telah

dianugerahkan, dan doa bersama yang

nyadran dilaksanakan sebagai

atas segala kenikmatan
diperuntukan untuk para leluhur, serta
saudara yang telah meninggal. Masyarakat
percaya dan yakin tradisi nyadran memang
suatu adat yang perlu dilestarikan dan tidak
semua daerah ada. Jadi keberadaannya
sangat dijaga oleh masyarakat khususnya di

Dusun Kembaran.

Fauzi dan Artono (2016)

menjelaskan dalam kaitannya dengan
tradisi, upacara adat tradisional merupakan
suatu bentuk tradisi yang bersifat turun-
lemurun yang dilaksanakan secara teratur
tertib adat  kebiasaan

dan menurut

masyarakat dalam bentuk suatu permohonan
atau sebagai dari ungkapan rasa terima
kasih. Kegiatan nyadran dapat disebut
tradisi karena merupakan turun temurun dari
tradisi yang sudah ada sebelumnya dan
hingga saat ini masih dilaksanakan. Tradisi
nyadran menjadi bagian dari kebiasaan

masyarakat ~ khususnya  di

yang
keberadaannya masih dilestarikan

wilayah

Kabupaten Magelang memang
dan
dijaga hingga saat ini. Tradisi nyadran telah
ada sejak zaman nenek moyang terdahulu
yang dilaksanakan secara turun-menurun
oleh masyarakat dari generasi ke generasi.
Tradisi nyadran dilaksanakan hingga saat
bentuk rasa hormat

ini juga sebagai

masyarakat kepada para arwah-arwah
luluhur, keluarga, atau saudara yang telah

meninggal dunia mendahului kita.

Dalam pelaksanaan acara tradisi
nyadran setiap tahunnya, sebelumnya
dibentuk sebuah panitia yang biasanya
disebut Panitia Tradisi Nyadran Dusun
Kembaran. Panitia Tradisi Nyadran Dusun
Kembaran berasal dari masyarakat Dusun
Kembaran itu sendiri yang terdiri atas
tokoh masyarakat, tokoh agama, ketua RT,
RT,

Kembaran. Panitia yang telah ditunjuk

pengurus serta pemuda Dusun
bertemu dan membahas bersama-sama
mengenai pelaksanaan tradisi nyadran.

Setelah diputuskan waktu pelaksanaannya,
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panitia dapat memberi tahu kepada seluruh
warga Dusun Kembaran melalui pengurus
RT dan para warga dari dusun lain yang
memiliki ahli waris atau leluhur di makam

Dusun Kembaran melalui undangan.

Seminggu sebelum pelaksanaan
tradisi nyadran, panitia dan masyarakat
Dusun Kembaran melakukan kerja bakti
bersih-bersin  makam dan lingkungan
sekitar makam yang digunakan untuk acara
tradisi  nyadran.  Sehari  sebelum
pelaksanaan tradisi nyadran, panitia juga
melakukan tarub untuk memasang tenda,
menata kursi, dan mendekor panggung
untuk acara tradisi nyadran. Tidak hanya
itu ibu-ibu juga memasak makanan untuk
konsumsi panitia saat pelaksanaan tradisi
nyadran. Barulah pelaksanaan tradisi
nyadran sesuai dengan hari dan waktu
yang telah ditentukan sebelumnya yang

jatuh pada tanggal 12 Maret 2023.

Dalam pelaksanaan tradisi nyadran
meliputi beberapa kegiatan. Dari mulai
masyarakat yang melakukan kegiatan
ziarah kubur atau biasa disebut nyekar di
makam Dusun Kembaran pada pagi hari.
Masyarakat membersihkan makam serta
lingkungan di sekitar makam. Setelah
mendoakan

bersih-bersih,  masyarakat

leluhur, sanak keluarga, atau saudara
mereka yang telah meninggal dunia. Baru

setelah selesai nyekar masyarakat keluar

dari makam berkumpul di depan pelataran

makam Dusun Kembaran  untuk
melaksanakan acara inti tradisi nyadran.
Acara tradisi nyadran diawali dengan
pembukaan oleh pembawa acara tradisi
nyadran. Dilanjutkan dengan pembacaan
ayat suci Al-Qur’an oleh gira. Lalu ada
sambutan oleh Bapak Mujiyo selaku
Kepala Dusun Kembaran dan Bapak Supat
Hadi Utomo selaku Ketua Penyelenggara

Nyadran 2023. Acara
dengan yang

disampaikan oleh Bapak Kyai Abdul

Acara Tradisi
dilanjutkan tausiah
Kholig Ar-Rosyid. Dilanjutkan dengan
pembacaan tahlil dan doa secara bersama-
sama oleh Bapak Sanudi, serta diakhiri
dengan penutup. Setelah tahlil dan berdoa,
masyarakat yang ikut serta dalam tradisi
nyadran saling bersalam-salaman terlebih
dahulu

sebelum memasuki

untuk saling bermaaf-maafan
bulan Ramadhan.

Biasanya acara tradisi nyadran ini selesai

sebelum adzan salat dzuhur
berkumandang.

2. Nilai-Nilai Kearifan Lokal Yang
Terkandung Dalam Tradisi Nyadran
Dusun Kembaran Desa Sedayu
Kecamatan Muntilan  Kabupaten
Magelang

Tradisi nyadran merupakan suatu
tradisi yang ada di Dusun Kembaran. Tradisi

nyadran ini mewariskan nilai-nilai kearifan
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lokal tidak hanya terdapat di

yang
lingkungan keluarga saja tetapi juga dapat
melalui suatu adat istiadat warisan nenek
moyang. Nilai kearifan lokal merupakan
nilai-nilai yang masih dipertahankan dan
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari untuk kemudian diwariskan
kepada generasi selanjutnya. Keberadaan
nilai kearifan lokal dalam tradisi nyadran
memiliki ~ fungsi  untuk  mendorong
masyarakat agar dapat melestarikan dan
menjaga tradisi yang sudah ada sejak zaman
dahulu agar terus dilaksanakan dan tidak

hilang tergerus zaman.

Alasan  tradisi ini masih
dipertahankan adalah untuk meneruskan
budaya yang sudah ada pada jaman nenek
moyang, menjaga kearifan lokal sebagai

salah satu tradisi yang ada di Dusun

Kembaran, dan pelestarian nilai-nilai
kearifan lokal karena dalam tradisi
nyadran ini  mengandung nilai-nilai

kearifan lokal yang dapat diteladani dan

diterapkan oleh  masyarakat Dusun

Kembaran mulai dari usia muda hingga
tua. Tradisi nyadran berfungsi sebagai
pemberi gagasan dan contoh yang perlu
oleh Dusun

diteladani masyarakat

Kembaran dalam bertindak dan

berperilaku. Peran dan fungsi dari tradisi
nyadran diberikan melalui nilai-nilai yang
Nilai-nilai

terkandung didalamnya.

tersebut menjadi sebuah acuan dan contoh
untuk masyarakat Dusun Kembaran dalam
berperilaku dan bertindak dalam sehari-

hari.

Nilai adalah konsep umum tentang
sesuatu yang dianggap baik dimana
keberadaannya dicita-citakan, diinginkan,
dihayati, dan dilaksanakan  dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadi tujuan
kehidupan bersama di dalam kelompok
unit

mulai dari

hingga yang
terbesar, mulai dari lingkup suku, bangsa,

masyarakat tersebut,
kesatuan sosial terkecil
hingga masyarakat internasional. Nilai-
nilai kearifan lokal dalam penelitian ini
merupakan hasil dari nilai-nilai luhur yang
lokal

sebagai ciri khas dari suatu daerah yang

dijadikan sebagai pengetahuan

membedakannya dengan daerah lain.

Kerukunan beragaman dalam wujud
praktik sosial yang dilandasi suatu kearifan

dari budaya.

Haryanto  (2014)

bahwa bentuk-bentuk kearifan lokal dalam

menyatakan

masyarakat dapat berupa budaya (nilai,
norma, etika, kepercayaan, adat istiadat,
hukum adat, dan aturan-aturan khusus).
Nilai-nilai luhur terkait kearifan lokal
meliputi cinta kepada Tuhan, alam semesta
beserta isinya, tanggung jawab, disiplin,
dan mandiri, estetika, jujur, hormat dan

santun, kasih sayang dan peduli, percaya
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diri, kreatif, kerja keras, dan pantang
menyerah, keadilan dan kepemimpinan,
baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai,

dan persatuan.

Keberadaan nilai-nilai  kearifan

lokal dalam tradisi nyadran memiliki
fungsi untuk mendorong masyarakat agar
bersikap  dan  berperilaku  dengan
semestinya dalam hubungannya dengan
Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat
dan juga alam sekitar yang diperoleh dari
pemahaman dan  kesadaran  untuk
mengimplesentasikan nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai kearifan
lokal dalam tradisi nyadran diwujudkan
dalam bentuk nilai religius, nilai gotong-
royong, nilai peduli sosial, dan nilai
toleransi. Berikut penjelasan dari nilai-nilai
kearifan lokal yang ada pada tradisi

nyadran sebagai berikut.

A. Nilai Religius

Nilai religius  sangat
berkaitan ~ dengan  kehidupan
keagamaan,  keyakinan,  dan
kepercayaan.  Keyakinan  dan

kepercayaan menjadi unsur utama
dalam kearifan lokal suatu budaya.
Acara tradisi nyadran di Dusun
Kembaran merupakan tradisi untuk
mengungkapan rasa syukur kepada
Allah SWT, atas segala kenikmatan
yang telah dianugerahkan, dan doa
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bersama yang diperuntukan untuk
para leluhur, serta saudara yang
Nilai

dalam tradisi nyadran tercermin

telah meninggal. religius
dalam beberapa prosesi kegiatan,
seperti saat nyekar, pembacaan ayat
suci Al-Quran, tausiah, tahlil dan
doa bersama oleh masyarakat
Dusun Kembaran yang hadir dalam
tradisi nyadran.

Nilai religius dalam tradisi
nyadran terdapat pada kegiatan
nyekar. Dimana dalam kegiatannya
ini berkaitan langsung dengan sang
Allah  SWT. Dalam

kegiatan nyekar atau ziarah kubur,

pencipta

masyarakat mengunjungi makam
dengan maksud untuk mendoakan
leluhur atau saudara yang telah
meninggal agar diampuni segala
dosa-dosanya oleh Allah SWT.
Dengan adanya ziarah kubur ini
masyarakat juga dapat mengambil
pelajaran mengenai kematian dan
kehidupan kita di akhirat kelak. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan
dan ikatan manusia dengan Allah
SWT.

Nilai religius dalam tradisi

nyadran juga terdapat pada
kegiatan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an. Al-Quran  merupakan
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petunjuk yang bersumber langsung
dari Allah SWT. Al-Quran sebagai
kitab suci yang sangat agung
memiliki etika dan adab tersendiri,
tidak hanya bagi orang yang
membaca dan membawanya, tapi
yang
mendengarkan bacaan-bacaannya.

juga bagi orang
Hal itu tidak lain agar orang yang
mendengarkan juga bisa meraih
manfaat dan pelajaran dari isi yang
ada di dalamnya. Mendengarkan
bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an
yang dilantunkan oleh gira suatu
bentuk penghormatan atas wahyu
Allah SWT. Allah SWT juga akan
melipatgandakan  pahala  dan
kebaikan bagi siapa saja yang
dikehendaki-Nya.

Lalu nilai religius dalam
tradisi nyadran juga terdapat pada
Tausiah ini

kegiatan tausiah.

dilaksanakan untuk menambah
ilmu agama khususnya agama
Islam. Para umat muslim yang
mengikuti tradisi nyadran
mendapatkan siaraman rohani yang
sangat penting bagi umat Islam.
Tholabul ilmi atau menuntut ilmu
ini memang kewajiban Kita sebagai

umat Rasulullah SAW.
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Nilai religius dalam tradisi

nyadran terdapat pula pada
kegiatan tahlil dan doa bersama.
tahlil

leluhur atau saudara yang telah

Dalam kita mendoakan

meninggal dunia. Tujuan dari
kegiatan tahlil dan doa bersama
dalam tradisi nyadran itu sebagai
bentuk penghormatan kita kepada
leluhur dan juga sebagai bentuk
permohonan ampun agar dosa-
dosanya selama hidup di dunia
dapat diampuni oleh Allah SWT.
Hal ini tentunya sangat berkaitan
dengan keyakinan dan kepercayaan

masyarakat.

. Nilai Gotong-Royong

Nilai gotong-royong dapat

yang
melatarbelakangi kebiasaan untuk

dipandang sebagai nilai
saling tolong-menolong. Semangat
gotong-royong  dilandasi  oleh
pandangan bahwa manusia tidak
hidup

manusia itu saling bergantung satu

sendiri. Pada dasarnya
sama lain. Maka dari itu perlu
menjaga hubungan baik dengan
sesamanya  Sehingga  tercipta
masyarakat yang saling tolong
menolong antar satu sama lain.

Pada pelaksanaan tradisi

nyadran semua masyarakat Dusun
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Kembaran menjadi satu saling
bekerjasama dan gotong-royong
agar jalannya acara dapat berjalan
dengan lancar dan sukses. Baik
tradisi

panitia  penyelenggara

nyadran  maupun  masyarakat
semuanya ikut ambil bagian dalam
jalannya acara mulai dari awal
sampai akhir.

Nilai gotong-royong juga
terlihat saat masyarakat saling
membantu melaksanakan tradisi
nyadran. Ibu-ibu Fatayat Dusun
Kembaran secara kompak
menyiapkan konsumsi untuk acara
tradisi nyadran. Selain itu juga,
para pemuda dan ibu-ibu Fatayat
Dusun Kembaran saat pelaksanaan
tradisi nyadran bersama saling

membantu membagikan makanan

dan  minuman untuk  para
masyarakat yang hadir dalam
tradisi nyadran. Hal tersebut

menandakan bahwa tradisi nyadran
meningkatkan gotong royong dan
kebersamaan seluruh masyarakat
khususnya di Dusun Kembaran.
. Nilai Peduli Sosial

Nilai peduli sosial berkaitan
erat antara hubungannya dengan
orang lain. Dengan kata lain

mencakup relasi sosial dan rasa
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peduli terhadap tradisi leluhur yang
masih dilestarikan hingga saat ini.
Tradisi nyadran Dusun Kembaran
masih  dilaksanakan saat ini
bertujuan untuk menghormati dan
mendoakan para arwah leluhur
yang telah meninggal.

Dalam tradisi nyadran nilai
peduli sosial sangat terlihat karena
tradisi nyadran ini sangat lestarikan
oleh warga masyarakat khusunya
Dusun Kembaran sebagai bentuk
menghormati nenek moyang atau
yang
terlebih dahulu. Tradisi ini tidak

leluhur telah  meninggal
bisa dihilangkan begitu saja karena
tradisi nyadran merupakan tradisi
tahunan masyarakat Dusun
Tradisi

merupakan suatu adat yang lestari

Kembaran. nyadran
dan tidak semua daerah ada jadi
memang sangat di jaga oleh
masyarakat khususnya di Dusun
Kembaran.

Nilai peduli sosial dalam
tradisi nyadran juga tercermin
dalam sikap teladan sesepuh dan
panitia dengan rutin menjalankan
tradisi setiap tahun. Nilai peduli
sosial ada dan tumbuh dalam diri
tanpa paksaan dari luar dan

bersumber dari kesadaran yang
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muncul pada diri masing-masing
individu. Para sesepuh, panitia
penyelenggara tradisi nyadran, dan
masyarakat Dusun  Kembaran
secara sukarela bersama-sama
menjalankan tradisi nyadran tanpa
adanya paksaan. Seluruh
masyarakat berkumpul dan
berusaha supaya tradisi nyadran
berjalan baik dan lancar. Hal
tersebut jelas terlihat bahwa nilai
peduli sosial ada  dalam
pelaksanaan tradisi nyadran.
. Nilai Toleransi

Nilai toleransi berkaitan
dengan perilaku yang
mencerminkan penghargaan
terhadap perbedaan agama, aliran
kepercayaan, suku, adat, bahasa,
ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain
yang berbeda dengan dirinya secara
sadar dan terbuka. Serta dengan
adanya nilai toleransi dapat hidup
tenang di tengah perbedaan
tersebut. Nilai toleransi tercermin
saat pelaksanaan tradisi nyadran.
Tradisi nyadran pada umumnya
dilaksanakan bagi  masyarakat
Islam. Tradisi nyadran biasanya
diikuti oleh mayoritas organisasi
masyarakat  Nahdlatul  Ulama.

Tidak semua organisasi masyarakat
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muslim yang dapat bersedia
mengikuti tradisi nyadran. Namun
di Dusun Kembararan ternyata
perbedaan tersebut tidak menjadi
suatu masalah.

Dalam pelaksanaan tradisi
nyadran di Dusun Kembaran
masyarakat dapat berbaur dan
berkumpul menjadi satu. Walaupun
berbeda organisasi masyarakat
tidak menghalangi terlaksananya
tradisi nyadran. Nilai toleransi dan
saling menghargai merupakan hal
yang sangat penting dan prinsipal
dalam kehidupan. Untuk
mewujudkan  itu,  masyarakat
Dusun Kembaran bersama-sama
menjalankan hubungan baik demi
terciptanya persatuan dan kesatuan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka simpulan  dari
penelitian ini sebagai berikut.

1. Pelaksanaan tradisi nyadran terdiri
dari 2 tahap yaitu perencanaan dan
pelaksanaan acara. Tahap
perencanaan terdiri dari
pembentukan  Panitia  Tradisi
Nyadran Dusun Kembaran,

kegiatan kerja bakti, dan kegiatan
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tarub. Tahap pelaksanaan acara
tradisi nyadran terdiri dari kegiatan
ziarah kubur atau nyekar dan acara
inti tradisi nyadran. Acara tradisi
nyadran terdiri dari pembukaan,
pembacaan ayat suci Al-Qur’an,
sambutan Kepala Dusun Kembaran
dan Ketua Penyelenggara Acara
Tradisi Nyadran 2023, tausiah,
tahlil dan doa bersama, dan diakhiri
dengan penutup.

Nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi nyadran
adalah nilai religius, nilai gotong-
royong, nilai peduli sosial, dan nilai
toleransi. Nilai religius tergambar
pada kegiatan nyekar, pembacaan
Al-Qur’an,
pembacaan tahlil dan doa bersama.
Nilai

pada saat ibu-ibu Fatayat Dusun

ayat suci tausiah,

gotong-royong tergambar

Kembaran secara kompak
menyiapkan konsumsi acara tradisi
Nilai

tergambar pada pelaksanaan tradisi

nyadran. peduli  sosial
nyadran yang sangat lestarikan
oleh masyarakat. Nilai toleransi
tergambar dari adanya perbedaan
dalam

organisasi  masyarakat

masyarakat tidak menghalangi

terlaksananya tradisi nyadran.

Nilai-nilai tersebut berkembang di
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tengah lingkungan  masyarakat
Dusun Kembaran yang dijadikan
contoh oleh masyarakat dalam

bertingkah laku sehari-hari.

Saran

Setelah  penulis  melaksanakan
penelitian dan menyusun hasil penelitian
penulis hendak menyampaikan saran
terkait tradisi nyadran yang ada di Dusun
Kembaran Desa Sedayu Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang sebagai
berikut:
1. Pemerintah Desa Sedayu
Pemerintah Desa Sedayu
diharapkan memberikan perhatian
lebih terhadap tradisi nyadran dan
bisa mengawal tradisi tersebut
sebagai bentuk pelestarian budaya
yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat Desa Sedayu serta
sebagai wahana menjalin
kerukunan di dalam masyarakat.
Selain itu, tradisi nyadran ini
bermakna penting sebagai media
peningkat kerukunan dan
mempererat tali silaturahmi bagi
masyarakat Desa Sedayu agar lebih
baik.
Masyarakat Dusun Kembaran
Masyarakat Dusun

Kembaran  diharapkan  dapat

memberikan kontribusi dan
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kepedulian yang lebih besar dalam
proses pewarisan kearifan lokal
tradisi nyadran sebagai
kebudayaan yang harus di jaga
kelestariannya,

sehingga tetap

terjaga sampai generasi-generasi
juga
diharapkan dapat menyikapi setiap

berikutnya. ~ Masyarakat
rangkaian kegiatan tradisi nyadran

dengan keyakinan dalam diri

bahwa tradisi nyadran sebagai
ungkapan rasa syukur kepada Allah
SWT, atas segala kenikmatan yang
telah dianugerahkan, dan doa
bersama yang diperuntukan untuk
para leluhur, serta saudara yang

telah meninggal dunia.
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